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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
siswa SMA Swasta Harapan Tiga mengenai bahaya zat adiktif serta dampaknya terhadap
kesehatan fisik dan mental. Selain itu, PkM berupaya mendorong sikap dan perilaku
positif agar siswa dapat menghadapi tekanan dan godaan tanpa perlu menggunakan zat
adiktif. Masa remaja merupakan masa kritis di mana remaja menjalani berbagai tugas
perkembangan dan tekanan sosial, termasuk risiko penyalahgunaan narkoba. Melalui
program sosialisasi dan penyuluhan yang komprehensif, siswa diberikan informasi
tentang jenis-jenis zat adiktif, dampak negatif penggunaannya, dan strategi untuk
memerangi tekanan teman sebaya.Metode pelaksanaannya melibatkan pendekatan
kolaboratif dengan pihak sekolah, tahapan persiapan, perencanaan kegiatan, dan
partisipasi mitra. Hasil dari kegiatan tersebut menunjukkan peningkatan pemahaman
siswa tentang bahaya zat adiktif, perubahan sikap positif, dan terjalinnya kerjasama
antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam mencegah penyalahgunaan narkoba
di kalangan remaja. Pentingnya mengajarkan pengetahuan tentang zat adiktif dan
penyalahgunaannya sejak dini, baik melalui pendidikan formal maupun informal,
berperan penting dalam membentuk pemahaman remaja tentang bahaya zat adiktif.
Dengan meningkatkan pemahaman dan kesadaran di kalangan remaja, diharapkan
risiko penyalahgunaan narkoba akan berkurang dan kualitas hidup mereka akan
meningkat. Kesimpulannya, hasil PkM menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman siswa terhadap bahaya zat adiktif dan terbentuknya sikap positif sehingga
dapat mencegah penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja.

Kata kunci : Zat adiktif; pengetahuan; sosialisasi

Abstract
Community Service aims to enhance students' understanding of Harapan Tiga Private
High School’s dangers of addictive substances and their impact on physical and mental
health. Additionally, community service strives to encourage positive attitudes and
behaviors so that students can face pressures and temptations without resorting to
addictive substances. Adolescence is a critical period where teenagers undergo various
developmental tasks and social pressures, including the risk of drug abuse. Through a
comprehensive program of socialization and counseling, students are provided with
information about types of addictive substances, their negative impacts, and strategies
to combat peer pressure. The implementation method involves a collaborative approach
with the school, preparation stages, activity planning, and partner participation. The
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results of these activities show an increase in students' understanding of the dangers of
addictive substances, positive attitude changes, and the establishment of cooperation
between the school, parents, and the community in preventing drug abuse among
teenagers. Teaching knowledge about addictive substances and their misuse from an
early age, through both formal and informal education, plays an important role in
shaping teenagers' understanding of the dangers of addictive substances. By increasing
understanding and awareness among teenagers, it is expected that the risk of drug
abuse will decrease and their quality of life will improve. In conclusion, the results of
community service show a significant increase in students' understanding of the dangers
of addictive substances and the formation of positive attitudes, thereby preventing drug

abuse among teenagers.

Keywords: Addictive substances; knowledge,; socialization

1. Pendahuluan

Masa remaja adalah masa
peralihan antara masa kanak-kanak dan
dewasa, yang dimulai saat kematangan
seksual pada usia 11 atau 12 tahun
hingga 20 tahun. Selama masa ini,
remaja menghadapi berbagai tugas
perkembangan dan tekanan untuk
menyesuaikan diri dengan norma sosial.
Jika gagal, mereka mungkin merasa
hidup tidak menyenangkan dan bisa
melakukan tindakan negatif seperti
menyakiti diri sendiri atau terlibat
pergaulan  bebas. Remaja  sering
mencoba hal-hal baru dan berisiko,
termasuk penyalahgunaan Narkotika,
Psikotropika, dan Bahan Adiktif. Bahan
adiktif adalah zat yang, jika masuk ke
tubuh manusia, dapat mengubah pikiran,
perasaan, dan perilaku. Penyalahgunaan
zat adiktif di kalangan remaja sering
terjadi karena mereka mengabaikan
nilai-nilai  dan norma  masyarakat
(Handayani and Sholihah 2023).

Penyalahgunaan zat adiktif oleh
remaja memerlukan perhatian serius
dari berbagai pihak. Upaya preventif,
rehabilitatif, dan pendidikan yang baik
sangat diperlukan untuk membantu
remaja mengatasi tekanan dan
berkembang secara positif. Oleh karena
itu, penting memberikan pemahaman
mendalam tentang bahaya zat adiktif
kepada remaja agar mereka bisa
membuat keputusan bijak dalam hidup
(Izhar et al.,2019).

SMA Swasta Harapan Tiga memiliki
tanggung jawab besar dalam
membentuk karakter dan pola pikir
siswa-siswinya. Pendidikan di sekolah ini

mencakup  pendidikan moral dan
kesehatan, selain pelajaran akademis.
Dalam upaya  tersebut, program
sosialisasi dan penyuluhan tentang

bahaya zat adiktif menjadi sangat

penting. Program ini bertujuan
memberikan informasi yang akurat
mengenai bahaya zat adiktif bagi

kesehatan fisik dan mental, serta risiko
sosial dan hukum yang terkait.

Zat adiktif dapat menyebabkan
kecanduan fisik dan psikologis, merusak
kesehatan individu, dan mempengaruhi
kehidupan sosial, akademis, dan
keluarga. Program sosialisasi di SMA
Swasta Harapan Tiga mencakup
informasi tentang jenis-jenis zat adiktif
yang umum ditemui, mulai dari
narkotika, alkohol, hingga psikotropika.
Siswa juga mempelajari dampak negatif
penggunaan zat adikti ini, baik fisik
maupun mental. Misalnya, penggunaan
narkotika dapat menyebabkan
kerusakan organ vital, kecanduan,
gangguan mental, dan bahkan kematian.
Penyalahgunaan zat adiktif juga dapat
menyebabkan masalah sosial seperti
tindakan kriminal, putus sekolah, dan
gangguan dalam hubungan keluarga
(Dewi and Arsila 2022).

Kegiatan sosialisasi ini diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran siswa
terhadap risiko penggunaan zat adiktif
dan membantu mereka
mengembangkan kemampuan untuk
menolak tekanan dari lingkungan sekitar.
Penelitian menunjukkan bahwa remaja
yang terpapar zat adiktif cenderung
mengalami masalah kesehatan mental,
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penurunan prestasi akademis, dan
masalah sosial seperti kriminalitas dan
kekerasan. Oleh karena itu, intervensi
dini melalui sosialisasi sangat penting
untuk mencegah dampak negatif yang
lebih luas (Handayani et al,2023).

Program sosialisasi dan
penyuluhan di SMA Swasta Harapan Tiga
dirancang secara komprehensif dan
melibatkan berbagai pihak, termasuk
guru, orang tua, dan dosen dari Institut
Kesehatan Medistra Lubuk Pakam.
Program ini tidak hanya memberikan
informasi tentang jenis-jenis zat adiktif
dan dampaknya, tetapi juga strategi
untuk menghindari tekanan teman
sebaya dan cara membangun kehidupan
yang sehat dan produktif. Orang tua
perlu dibekali dengan pengetahuan yang
memadai agar dapat memberikan
dukungan dan pengawasan yang tepat
kepada anak-anak mereka. Melalui
komunikasi yang efektif antara sekolah
dan keluarga, diharapkan dapat tercipta
lingkungan yang kondusif  untuk
pertumbuhan dan perkembangan remaja
yang sehat.

Keberhasilan program sosialisasi
dan penyuluhan ini sangat tergantung
pada partisipasi aktif seluruh elemen
sekolah. Dengan adanya program ini,
diharapkan siswa-siswi SMA Swasta
Harapan Tiga dapat meningkatkan
pemahaman tentang bahaya zat adiktif
dan mengembangkan sikap yang lebih
bijak dalam menghadapi godaan dan
tekanan. Melalui sosialisasi
berkelanjutan, kita dapat membantu
generasi muda hidup lebih sehat, cerdas,
dan bebas dari pengaruh negatif zat
adiktif.

Berdasarkan uraian latar belakang
di atas, tujuan kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan = pemahaman tentang
bahaya dan risiko penyalahgunaan zat
adiktif serta mendukung pendidikan
moral dan kesehatan bagi siswa-siswi
SMA Swasta Harapan Tiga.

2. Metode

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilakukan sesuai dengan
tahapan-tahapan berikut(Aritonang et al.
2023)(Aritonang et al, 2023).

a. Metode Pendekatan

1. Melakukan pendekatan
pihak sekolah, seperti
sekolah, guru, dan siswa.

2. Melakukan diskusi, penugasan, dan
strategi dengan tim pengabdian
masyarakat serta mahasiswa.

3. Membangun komitmen bersama
yang dituangkan dalam bentuk
kegiatan pada tahun 2024.

dengan
kepala

b. Tahap Persiapan
Metode yang dilakukan sebelum

kegiatan adalah:

1. Melakukan studi pendahuluan situasi.

2. Melakukan koordinasi dengan Tim
Dosen Pengabdian Masyarakat dan
Mahasiswa.

3. Melakukan koordinasi tentang peran
serta dan tugas mitra.

4. Menyiapkan tempat dan peralatan.

c. Rencana kegiatan

Kegiatan ini melakukan ceramah,
wawancara, diskusi kelompok, dan sesi
tanya jawab yang dapat meningkatkan
pemahaman siswa-siswi tentang bahaya
zat adiktif.

d. Partisipasi Mitra

Mengumpulkan seluruh siswa-siswi
SMA Swasta Harapan Tiga untuk
mengikuti sosialisasi dan penyuluhan,
dan mempersiapkan tempat, serta
waktu.

3. Hasil Dan Pembahasan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat di SMA Swasta Harapan Tiga
berjalan dengan baik dan dilaksanakan
dalam  beberapa tahapan. Tahap
pertama adalah melaksanakan survei
dan observasi lapangan dengan tujuan
menyesuaikan program vyang telah
disusun. Tahap kedua adalah persiapan
penyuluhan dengan tujuan
mengefektifkan persiapan perencanaan
sosialisasi. Tahap ketiga adalah tahap
pelaksanaan sosialisasi, yaitu
melaksanakan program kegiatan yang
telah direncanakan dan disesuaikan
dengan kebutuhan remaja di SMA
Swasta Harapan Tiga. Tujuan kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pemahaman remaja
terkait bahaya dan risiko zat adiktif
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terhadap kesehatan. Hasil kegiatan

pengabdian masyarakat ini secara garis

besar mencakup beberapa komponen
sebagai berikut :

1. Remaja menjadi lebih sadar dan
memahami bahaya zat adiktif serta
dampaknya terhadap kesehatan fisik
dan mental.

2. Terjadi perubahan sikap remaja yang
lebih  positif dalam menghadapi
tekanan dan godaan untuk
menggunakan zat adiktif.

3. Remaja dibekali dengan keterampilan
untuk menolak ajakan dan pengaruh
negatif dari lingkungan sekitarnya.

4. Terjalin kerjasama yang baik antara

pihak sekolah, orang tua, dan

masyarakat dalam upaya pencegahan

penyalahgunaan zat adiktif di

kalangan remaja.

- —
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Gambar 1. Tim Pengmas memaparkan
materi bahaya zat adiktif

>R

Gambar 2. Tim Pengmas
berdiskusi dengan guru SMA Swasta
Harapan Tiga

Gambar 3. Siswa-siswi antusias
mendengarkan materi yang disajikan
tentang bahaya zat adiktif.

Kegiatan sosialisasi tentang
bahaya zat adiktif bagi kesehatan remaja
diadakan di SMA Swasta Harapan Tiga
pada tanggal 02 Maret 2024. Peserta
remaja yang ikut serta mendapatkan
pemahaman mendalam tentang zat
adiktif, termasuk berbagai jenisnya dan
dampak negatifnya terhadap kesehatan.
Dalam era di mana informasi mudah
diakses, edukasi mengenai bahaya zat
adiktif menjadi sangat penting, terutama
untuk remaja yang rentan terpapar
konten negatif. Peningkatan kesadaran
diharapkan dapat membantu mereka

menyaring informasi yang mereka
terima. Meskipun demikian, dalam
kegiatan tersebut terlihat bahwa

pengetahuan tentang zat adiktif masih
rendah di kalangan remaja. Ada yang
belum memahami sepenuhnya tentang
bahayanya. Namun, setelah sesi
penyuluhan tentang dampak negatif zat
adiktif bagi kesehatan remaja, banyak
yang mengalami peningkatan
pemahaman. Mereka mulai memahami
lebih baik tentang efek buruk narkoba
pada kesehatan, berbagai jenisnya, dan
cara-cara untuk mencegah
penggunaannya.

Pengetahuan tentang zat adiktif
dan penyalahgunaannya menjadi hal
yang penting untuk diajarkan kepada
siswa sejak usia dini, mengingat jumlah
kasus penyalahgunaan zat adiktif di
kalangan remaja semakin meningkat.

Pemerintah mengimplementasikan
program-program untuk menangani dan
merehabilitasi pengguna zat adiktif,
namun disayangkan, masih banyak
individu yang kecanduan enggan
menjalani proses rehabilitasi. Oleh
karena itu, perlu dilakukan upaya yang
berkelanjutan  untuk  meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman tentang
zat adiktif serta dampak
penyalahgunaannya melalui kegiatan
penyuluhan (ANTONO et al.,2021).

Menurut (Awaluddin et al.,2022)
dan (Kusnan et al. 2020),
mengungkapkan bahwa pengetahuan
merupakan hasil dari pengalaman
seseorang dalam mengindera suatu
objek, dan dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk panca indera manusia.
Pengetahuan dapat diperoleh melalui
pengalaman yang bersifat formal
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maupun informal. Pendidikan memiliki
peran yang signifikan dalam
pembentukan pengetahuan remaja,
sehingga materi mengenai bahaya zat
adiktif perlu diintegrasikan ke dalam
kurikulum pendidikan sebagai bagian
yang tak terpisahkan.

Penyalahgunaan zat adiktif
menghasilkan dampak yang sangat
serius terhadap kesehatan, termasuk:

1. Menurunkan kesadaran hingga hilang
ingatan karena efek sifat sedatif dari
zat adiktif. Gejala yang muncul
termasuk kebingungan, hilang
ingatan, perubahan perilaku,
penurunan kesadaran, dan gangguan
koordinasi tubuh.

2. Menyebabkan dehidrasi yang
mengakibatkan  ketidakseimbangan
elektrolit dalam tubuh. Hal ini dapat
menghasilkan panic, nyeri dada,
halusinasi, bahkan kejang sebagai
respons terhadap zat adiktif.

3. Merusak otak secara permanen,
terutama jika penggunaan narkoba
berlangsung dalam jangka waktu
yang panjang dan dengan dosis yang
tinggi. Zat adiktif memaksa otak
untuk beroperasi dengan lebih cepat
dan menekan sistem saraf pusat
untuk menciptakan efek ketenangan.
Perubahan pada sel otak ini
mengganggu komunikasi antar sel
saraf, menyebabkan kerusakan otak
yang bersifat permanen.

4. Mengganggu kualitas hidup pengguna
dengan menimbulkan ketergantungan
yang kuat. Ketergantungan ini
mendorong pengguna untuk terus
meningkatkan dosisnya. Jika
kebutuhan ini tidak terpenuhi,
pengguna mungkin akan melakukan
tindakan kriminal, seperti mencuri,
untuk memperoleh zat adiktif.
Perilaku ini melanggar hukum dan
dapat mengakibatkan sanksi pidana,
termasuk penjara(WAHYUNI et al,,
2002).

Risiko terbesar dari
penyalahgunaan =zat adiktif adalah
kematian, yang bisa terjadi akibat
overdosis saat seseorang mengonsumsi
dosis narkoba melebihi batas yang bisa
ditoleransi  oleh tubuhnya. Gejala
overdosis narkoba meliputi kejang,
mulut berbusa, dan gerakan bola mata

yang tidak terkendali ke atas.
Ketidakpahaman remaja tentang zat
adiktif dan penyalahgunaannya
seringkali disebabkan oleh kurangnya
informasi yang tersedia. Meskipun
informasi kini mudah diakses melalui
telekomunikasi, penggunaannya tidak
selalu optimal untuk pendidikan. Terlebih
lagi, jika remaja lebih suka
menggunakan akses tersebut untuk
hiburan daripada untuk mendapatkan
pengetahuan, maka pemahaman mereka
tentang bahaya zat adiktif bisa semakin
terhambat. Oleh karena itu, penting bagi
remaja untuk menggunakan akses
telekomunikasi mereka dengan bijak,
terutama dalam memperoleh
pengetahuan tentang zat adiktif dan
penyalahgunaannya. Mereka harus
diingatkan bahwa pencegahan selalu
lebih baik daripada pengobatan(Ismaya
et al. 2021)(Pradiningsi et al. 2024).

Dalam proses perkembangannya,
remaja memerlukan pendampingan dan
bimbingan yang terus-menerus agar
dapat mencapai kematangan yang
optimal. Karena pada tahap ini, mereka
masih belum sepenuhnya memahami diri
dan lingkungannya serta belum memiliki
pengalaman yang cukup untuk
menentukan arah kehidupan mereka
dengan baik. Pentingnya bimbingan ini
terutama terkait dengan pemahaman
akan dampak-dampak yang ditimbulkan
oleh penggunaan zat adiktif. Oleh karena
itu, diperlukan edukasi yang
komprehensif dan mendalam untuk
menggambarkan bahaya
penyalahgunaan zat adiktif kepada
remaja.

4. Kesimpulan

Hasil dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini menunjukkan pencapaian
yang signifikan, yaitu remaja
memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang bahaya zat adiktif dan
dampaknya pada kesehatan fisik dan
mental, adanya perubahan sikap positif
pada remaja dalam menghadapi tekanan
dan godaan serta berani untuk menolak
ajakan dan pengaruh negatif dari
lingkungan sekitarnya untuk mencegah
penyalahgunaan zat adiktif di kalangan
remaja.
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